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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik individu, kepuasan kerja, dan 
loyalitas terhadap OCB di CV Effect Project di kota Samarinda. Pengambilan sampel dalam penelitian 
ini adalah 85 karyawan dari jumlah populasi sebanyak 85 karyawan yang diambil dengan metode 
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan program regresi linier berganda dengan bantuan 
produk statistik dan solusi layanan (SPSS) 22 untuk windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
sebagian dari hipotesis yang diajukan oleh hasil uji t yang X1 = 6,108; X2 = 3.190; X3 = 3.213. dari 
ketiga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, hipotesis pertama, karakteristik individu 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB, hipotesis kedua kepuasan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap OCB, hipotesis ketiga loyalitas positif dan pengaruh signifikan terhadap OCB. 
Dari analisis ini, persamaan regresi adalah: Y = 0,706 + 0,591 X1 + 0,408 X2 + 0,432 X3. 
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This research aims to find out the influence of individual characteristics, job satisfaction, and 
loyalty on OCB at CV Effect Project in city Samarinda. The Sampling of this research are 85 employee 
from amount of population number by 85 employee that drawn by purposive sampling method. This 
research use the multiple linier regression assisted IBM statistical product and service solution ( 
SPSS) 22 for windows program. The Result  of  this  research show that  partially  from  the hypothesis   
which submitted by the result of t test which X1 = 6,108 ; X2 = 3,190 ; X3 = 3,213. from  the three  
hypothesis  which  submitted  in this research, the first   hypothesis,  individual characteristics  is  
positive and significant  influence on OCB, the  second hypothesis job  satisfaction  is  positive  and  
significant  influence on OCB,  the third  hypothesis loyalty   is   positive   and   significant   influence  
on  OCB.  From  this  analysis, the regression equation is: Y = 0.706 + 0.591 X1 + 0.408 X2 + 0.432 
X3. 
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Pada era globalisasi ini, sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi suatu 
perusahaan tidak dapat menghindari persaingan dengan perusahaan lain. Suatu perusahaan yang ingin 
berkembang harus mampu memanfaatkan sumber daya manusia yang telah ada secara optimal. Kondisi 
tersebut menuntut suatu organisasi atau perusahaan untuk senantiasa melakukan berbagai inovasi guna 
mengantisipasi adanya persaingan yang semakin ketat.  
Selain sumber daya manusia sebagai salah satu unsur yang sangat menentukan keberhasilan 
suatu organisasi, disisi lain juga sebagai makhluk yang mempunyai pikiran, perasaan, kebutuhan dan 
harapan-harapan tertentu. Keadaan ini menjadikan sumber daya manusia sebagai aset yang harus 
ditingkatkan efisiensi dan produktivitasnya. Untuk mencapai hal tersebut, maka perusahaan harus 
mampu menciptakan kondisi yang dapat mendorong dan memungkinkan karyawan untuk 
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan serta keterampilan yang dimiliki secara optimal. 
Karyawan yang bekerja dalam sebuah organisasi sebaiknya diperlakukan sebaik-baiknya, agar 
karyawan mempunyai kinerja yang baik dan tujuan perusahaan tercapai. Manajer atau pimpinan 
seharusnya juga mengetahui kemampuan yang dimiliki karyawan dan kebutuhan – kebutuhan yang 
diperlukan sebagai pendukung dalam bekerja. Sehingga kinerja karyawan bagus dan pekerjaan dapat 
diselesaikan lebih efektif dan efisien. 
Dengan berbagai macam event maupun program dari klien untuk memenuhi kebutuhan tersebut 
CV Effect Project berusaha memberikan yang terbaik untuk jasa yang diberikan kepada klien, agar 
klien ke depannya mempercayakan kembali sebuah event untuk digarap oleh CV Effect Project. 
Effect Project adalah sebuah badan usaha yang berbentuk CV yang dekripsi usahanya dibidang 
jasa perencanaan event atau dikenal dengan istilah event organizer, didirikan di samarinda pada tahun 
2013 dengan beraneka ragam event yang telah dikerjakan dari berbagai perusahaan yang ada dikota 
samarinda.  
Organisasi yang sukses membutuhkan karyawan yang akan melakukan lebih dari sekedar tugas 
formal mereka dan mau memberikan kinerja yang melebihi harapan. Dalam dunia kerja yang dinamis 
seperti saat ini, di mana tugas makin sering dikerjakan dalam tim, fleksibilitas sangatlah penting. 
Organisasi menginginkan karyawan yang bersedia melakukan tugas yang tidak tercantum dalam 
deskripsi pekerjaan mereka. Menurut Robbins dan Judge (2008:40), fakta menunjukkan bahwa 
organisasi yang mempunyai karyawan yang memiliki OCB yang baik, akan memiliki kinerja yang 
lebih baik dari organisasi lain. 
OCB merupakan aspek yang unik dari aktivitas individual dalam kerja. Organisasi akan berhasil 
apabila karyawan tidak hanya mengerjakan tugas pokoknya saja namun juga mau melakukan tugas 
ekstra seperti mau bekerja sama, tolong menolong, memberikan saran, berpartisipasi secara aktif, 
memberikan pelayanan ekstra kepada pengguna layanan, serta mau menggunakan waktu kerjanya 
dengan efektif. Perilaku prososial atau tindakan ekstra yang melebihi deskripsi peran yang ditentukan 
dalam organisasi atau perusahaan itu disebut sebagai OCB. 
Karaketristik individu memang memiliki peran yang sangat penting terhadap kinerja maupun 
produtivitas karyawan, karena denga karakteristik individu yang baik akan sangat berpengaruh 
terhadap pekerjaan yang dilakukan. 
Dalam melakukan pekerjaan tidak terlepas dari kepuasan kerja, sehingga karyawan tersebut akan 
selalu melaksanakan pekerjaan dengan baik. Ini dikarenakan karyawan merasa senang dalam 
melakukan pekerjaan. 
Mengatasi kondisi diatas perlunya perusahaan CV Effect Project berfokus pada kesejahteraan 
karyawan, yang dapat berpengaruh pada kepuasan kerja dan loyalitas kerja sehingga karyawan dapat 
memberikan kontribusi yang maksimal kepada perusahaan. 
METODE 
Analisis regresi linier berganda 
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Menurut Sugiyono (2006:243) persamaan umum regresi linier berganda dapat ditulis sebagai 
berikut: 




Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3....+ bnXn + e 
Dimana: 
Y = Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
a  = Konstanta 
X1 = Karakteristik Individu (X1) 
X2 = Kepuasan Kerja  (X2) 
X3  = Loyalitas (X3) 
b1 = Koefisien regresi untuk variabel Karakteristik Individu 
b2        = Koefisien regresi untuk variabel Kepuasan Kerja 
b3            = Koefisien regresi untuk variabel Loyalitas 
e  = Kesalahan residu (error) 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, yakni 
mengumpulkan data dengan mengajukan sejumlah pertanyaan kepada responden dalam bentuk daftar 
pertanyaan dan diminta untuk memberikan tanggapan atau jawaban yang telah tersedia. 
Pengujian validitas 
Simamora (2004:127) menyatakan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat kevalidan atau keaslian suatu instrumen. Suatu instrumen dianggap valid apabila mampu 
mengukur apa yang diinginkan. Dengan kata lain, mampu memperoleh data yang tepat dari variabel 
yang diteliti.  
Menurut Ghozali (2006:45) uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. 
Penelitian menentukan data yang betul valid dan reliable. Dalam rangka urgensi ini, maka 
kuisioner sebelum digunakan sebagai data penelitian primer. Telah terlebih dahulu di uji cobakan ke 
sampel uji coba penelitian. Uji coba ini dilakukan untuk memperoleh bukti sejauh mana ketepatan dan 
kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 
Pengujian reliabilitas 
Menurut Simamora (2004:177) reliabilitas adalah tingkat keandalan kuisioner. Kuisioner yang 
reliable adalah kuisioner yang apabila dicobakan secara berulang-ulang kepada kelompok yang sama 
akan menghasilkan data yang sama. 
 Menurut Ghozali (2006:41) reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan reliable atau handal jika 
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Asumsinya, 
tidak terdapat perubahan psikologis pada responden. Apabila data yang diperoleh sesuai dengan 
kenyataannya, berapa kali pun pengambilan data dilakukan, hasilnya tetap sama. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang telah disajikan sebelumnya denggan menggunakan alat analisis yaitu 
regresi linier berganda, analisis korelasi berganda, uji hipotesis dan menggunakan uji t dengan 
menggunakan program SPSS, maka dapat dikemukakan hasil analisis koefisien regresi berganda 
dengan persamaan: 
Y = 0.706 + 0.591 X1 + 0.408 X2 + 0.432 X3 
Berdasarkan persamaan tersebut,dapat dijelaskan bahwa pada nilai konstanta 0,706 bernilai 
positif. Hal ini mampu menjelaskan jika nilai X1, X2 dan X3 sama dengan 0 maka nilai OCB (Y) sama 
dengan 0,706. 
Nilai positif variabel karakteristik Individu, kepuasan kerja dan Loyalitas diperkuat dengan hasil 
nilai korelasi (R) sebesar 0,591, yang berarti bahwa terdapat hubungan yang kuat dari variabel 
karakteristik Individu, kepuasan kerja dan Loyalitas terhadap OCB pada CV Effect Project kota 
Samarinda. 
Nilai korelasi antara variabel pula didukung dari hasil nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 
0,349 atau 34.90%, artinya besarnya proporsi yang dapat dijelaskan oleh karakteristik Individu, 
kepuasan kerja dan Loyalitas tehadap OCB pada CV Effect Project kota Samarinda, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dikemukakan dalam penelitian ini. 
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Agar dapat menjawab hipotesis pengaruh semua variabel dalam penelitian secara parsial, maka 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Diduga pengaruh karakteristik Individu signifikan terhadap OCB. 
Variabel Karakteristik Individu berpengaruh signifikan terhadap OCB  hal ini dibuktikan dengan 
nilai thitug > ttabel (6,108 > 1,988) dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa 
semakin meningkat Karakteristik Individu maka dapat menurunkan OCB pada pekerja. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pekerja memiliki rasa Karakteristik Individu terhadap pekerjaan yang ada di CV 
Effect Project kota Samarinda. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Gunastri (2009) yang menyatakan 
bahwa Karakteristik Individu  ditemukan secara signifikan berkaitan dengan OCB. 
Diduga pengaruh kepuasan kerja signifikan terhadap OCB. 
Variabel kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap OCB  hal ini dibuktikan dengan nilai 
thitug > ttabel (3,190 > 1,988) dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa semakin 
meningkat kepuasan kerja maka dapat meningkatkan OCB pada pekerja. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pekerja memiliki rasa kepuasan terhadap pekerjaan yang ada di CV Effect Project kota 
Samarinda. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Organ (2007) Maka karyawan 
yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi akan memiliki memiliki sikap sesuai aspek dan karakteristik 
OCB dalam bekerja karena kepuasan yang tinggi akan mendorong seorang karyawan memiliki perilaku 
menolong sesama karyawan bahkan untuk membantu organisasi lebih maju. 
Diduga pengaruh Loyalitas signifikan terhadap OCB 
Variabel Loyalitas berpengaruh signifikan terhadap OCB  hal ini dibuktikan dengan nilai thitug> 
ttabel (3,213 > 1,988) dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa semakin 
meningkat Loyalitas maka dapat meningkatkan OCB pada pekerja. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pekerja loyal terhadap perusahaan yang ada di CV Effect Project kota Samarinda. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sogandi (2013)  Maka 
karyawan yang memiliki loyalitas yang tinggi akan memiliki sikap sesuai aspek dan karakteristik OCB 
dalam bekerja karena loyalitas yang tinggi akan mendorong seorang karyawan memiliki perilaku 
menolong sesama karyawan bahkan untuk membantu organisasi lebih maju. 
Dengan demikian dari ketiga variabel tersebut : yaitu Karakteristik individu,Kepuasan kerja dan 
Loyalitas secara parsial semuanya memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel 
Organizational Citizenship Behavior. Berdasarkan perhitungan diatas, variabel Karakteristik Individu 
berpengaruh paling dominan terhadap Organizational Citizenship Behavior, hal ini dibuktikan dengan 
diperoleh thitung > ttabel atau (6,108 > 1,988) dan didukung dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan diduga yang berpengaruh dominan terhadap 
Organizational Citizenship Behavior pada karyawan CV Effect Project Samarinda adalah Karakteristik 
Individu. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya,maka dapat dikemukakan kesimpulan 
penelitian sebagai berikut: 
Dari nilai R yang diperoleh melalui perhitungan dapat disimpulkan keseluruhan variabel bebas 
yaitu Karakteristik individu, Kepuasan Dan Loyalitas memiliki hubungan yang kuat terhadap variabel 
OCB. Berdasarkan analisis thitung variabel keterlibatan (X1) adalah sebesar 6,108 dan diketahui ttabel 
sebesar 1,988,maka thitung > dari ttabel . Dengan demikian variabel karakteristik individu (X1) 
terbukti berpengaruh signifikan terhadap OCB. 
Berdasarkan analisis thitung variabel kepuasan kerja (X2) adalah sebesar 3,190 dan diketahui 
ttabel sebesar 1,988,maka thitung > dari ttabel . Dengan demikian variabel kepuasan kerja (X2) 
terbukti berpengaruh signifikan terhadap OCB.  
Berdasarkan analisis thitung variabel loyalitas (X3) adalah sebesar 3,213 dan diketahui ttabel 
sebesar 1,988,maka thitung > dari ttabel . Dengan demikian variabel loyalitas (X3) terbukti 




berpengaruh signifikan terhadap OCB. Dengan demikian variabel  loyalitas berpengaruh terhadap 
OCB.  
Dari Hasil perhitungan tersebut dapat terlihat bahwa Karakteristik individu (X1) memiliki  
pengaruh yang paling dominan sebesar 6,108. , hal ini dibuktikan dengan diperoleh thitung > ttabel 
atau (6,108 > 1,988). 
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